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ABSTRAK 

Salah satu dampak negatif penggunaan internet, khususnya pada kalangan remaja adalah 

kekerasan melalui media sosial yang umumnya dikenal dengan cyberbullying. 

Cyberbullying bisa menjadi pemicu stressor yang mengancam untuk remaja karena dapat 

menimbulkan gangguan psikologis. Salah satu dampak yang terjadi pada korban 

cyberbullying adalah kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

tingkat kecemasan siswa SMA pada korban cyberbullying. Jenis penelitian ini yaitu 

deskriptif kuantitatif yang menggunakan teknik total sampling dengan jumlah sampel 

yaitu 123 siswa SMA Negeri 27 Kota Bandung. Alat ukur yang digunakan menggunakan 

ZSAR – S (Zung Self Anxiety Rating – Scale) yang sudah diuji validitaskan dengan Rhasil 

0,81 dan dinyatakan valid. Hasil data penelitian ini didapatkan kemudian dianalisis 

menggunakan analisa deksriptif dengan bentuk persentase.Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan sebagian besar responden mengalami tingkat kecemasan ringan (82,9%), 

sedang (16,3%) dan berat (0,8%). Maka kesimpulan dari penelitian ini didapatkan bahwa 

kecemasan korban cyberbullying dari 123 siswa sebagian besar mengalami kecemasan 

ringan. Meskipun hasil yang didapat yaitu kecemasan ringan tetapi jika dibiarkan saja 

akan bisa menjadi kecemasan sedang, berat bahkan panik. Sehingga penelitian ini 

memiliki rekomendasi untuk siswa yang mengalami kecemasan, siswa tersebut harus 

mendapatkan perhatian khusus dari lingkungan sekolahnya, dan sekolah memberikan 

fasilitasi untuk konsultasi yang membuat siswa tersebut terbuka tentang masalah 

cyberbullying yang dialami dan memberikan pendidikan dan pengetahuan tentang 

pencegahan tindakan cyberbullying dimana tindakan tersebut merupakan tindakan 

kriminalitas yang melanggar UU ITE sehingga siswa yang menggunakan media sosial 

akan lebih berhati – hati dan menggunakannya dengan baik sesuai kebutuhan. 

Kata kunci : Cyberbullying, Kecemasan, Remaja 

ABSTRACK 

One of the negative impacts of internet use, especially among teenagers, is violence 

through social media, commonly known as cyberbullying. Cyberbullying can be a trigger 

for a threatening stressor for teens because it can cause psychological disorders. One of 

the impacts that occur on victims of cyberbullying is anxiety. This study aimed to describe 

the anxiety level of high school students in victims of cyberbullying. The type of this 

research was quantitative descriptive which used total sampling technique with a sample 

size of 123 students of SMA Negeri 27 Bandung. The measuring instrument used was 

ZSAR-S (Zung Self Anxiety Rating - Scale) which had been tested for validity with Rhasil 

0.81 and declared valid. The results of this research data were then analyzed using 

descriptive analysis in the form of percentages.Based on the results of the study, the 

majority of respondents experienced mild anxiety levels (82.9%), moderate (16.3%) and 

severe (0.8%). Then the conclusion of this study found that the anxiety of victims of 

cyberbullying from 123 students mostly experienced mild anxiety. Although the results 

obtained were mild anxiety, it could be potentially be a moderate anxiety, even panic. So 
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that this study has recommendations for students who experience anxiet to get special 

attention from their school environment, and schools provide facilitation for 

consultations that make these students open about the problem of cyberbullying 

experienced and provide education and knowledge about prevention of cyberbullying 

actions where the action is criminal acts that violate the ITE Law so students who use 

social media will be more careful and use it properly as needed. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan internet sudah menjadi 

kebutuhan setiap individu dan terdapat 

peningkatan penggunaan internet tiap 

tahunnya. Kemenkominfo membuat 

laporan dalam SIARAN PERS NO. 

53/HM/KOMINFO/02/2018 tanggal 19 

Febuari 2018, bahwa ada sebanyak 

143,26 juta jiwa pengguna internet 

pada tahun 2017. Dalam Essential 

Insight Into Internet, Social Media, and 

Ecommerce Use Around the World” 

We Are Social dan Hootsuite 

melakukan penelitian terbaru bahwa 

Januari 2019 penduduk Indonesia yang 

menggunakan internet berjumlah 150 

juta jiwa. Salah satu bentuk baru yang 

ditawarkan oleh internet dalam 

berkomunikasi adalah dengan 

menggunakan media sosial. Media sosial 

dianggap tepat sebagai wadah ekspresi diri 

karena mempunyai pandangan yang luas 

dan bebas untuk melakukan apapun di 

media sosial. Salah satunya menjadi ajang 

eksistensi diri khususnya pada remaja. 

Semakin berkembangnya teknologi 

informasi dan komunikasi pada remaja 

khususnya bisa menjadi sebuah wadah 

baru yang mungkin berisiko bagi aksi 

kekerasan yang dibuat melalui media 

sosial.  

Efek negatif dalam media sosial yang 

mungkin terjadi pada remaja adalah 

perilaku kekerasan yang bukan berupa 

fisik atau secara langsung melainkan 

melalui sosial media yang disebut dengan 

cyberbullying. Cyberbullying adalah 

kejahatan yang dilakukan dengan cara 

mempermalukan, mengancam, menghina, 

menakut – nakuti, atau menyebabkan 

kerugian bagi seseorang sehingga orang 

tersebut berada dalam masalah. Hal ini 

termasuk mengirim pesan dengan konten 

yang menyakitkan dan merendahkan 

(Hinduja dan Patchin, 2010). 

Cyberbullying dapat menjadi stressor yang 

mengancam untuk remaja karena dapat 

menimbulkan gangguan psikologis. 

Dampak yang mungkin terjadi pada remaja 

korban cyberbullying bermacam – macam 

seperti, menurunnya rasa percaya diri, 

harga diri rendah, kegagalan di sekolah, 

merusak emosi dan psikologis, kesedihan 

mendalam dan frustasi, bahkan dapat 

mengalami gangguan tidur dan makan, 

menutup diri dari pergaulan dan 

lingkungannya (IDAI, 2016). 

Cyberbullying bisa menimbulkan efek 

negatif yang serius pada remaja seperti 

psikologis, emosional, dan sosial (Ayas, 

2014).  

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Gopalakrishnan &  Sundram (2014) 

menjelaskan bahwa ada hubungannya 

antara cyberbullying dan kecemasan 

dengan hasil yang diperoleh yaitu, laki – 

laki menunjukan kecemasan lebih tinggi 

44,89% daripada perempuan 40,82%. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Hinduja dan Patchin (2010) dengan hasil 

20% korban cyberbullying pernah berpikir 

ingin mencoba bunuh diri dan 19% 

melaporkan untuk mencoba bunuh diri. 

Hal ini disebabkan jika kecemasan yang 

diakibatkan cyberbullying tidak ditangani 

serta diatasi dengan baik maka kecemasan 

tersebut akan meningkat dan 

mengakibatkan korban menjadi depresi 

bahkan bisa terjadi bunuh diri. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Serra dan 

Melis (2014) hasil yang ditemukan bahwa 

perempuan memiliki skor tinggi 

kecemasan dan kecemasan sosial 
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dibandingkan laki – laki dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan jenis 

kelamin dan budaya sangat mempengaruhi 

kecemasan. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan Jernaro et al., (2017) 

menyatakan bahwa yang menjadi korban 

cyberbullying menunjukkan gangguan 

gejala klinis seperti, 9,8% mengalami 

depresi, 17,5% memiliki skor tinggi dalam 

status kecemasan sosial dan 20,5% 

menunjukan ciri – ciri kecemasan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini mayoritas korban 

cyberbullying mengalami kecemasan. 

Selain itu menurut Burn (2017) dari 653 

siswa sekolah di U.K didapatkan hasil 

bahwa kecemasan merupakan dampak 

yang paling banyak didapatkan siswa yang 

mengalami cyberbullying yakni, sebanyak 

553 orang sehingga kecemasan secara 

signifikan menjadi prediktor korban 

cyberbullying.  

Kecemasan yang terjadi pada remaja 

salah satunya didapat dari perilaku agresif 

yang dilakukan oleh temannya sendiri 

(Febriana, 2017). Remaja yang menjadi 

korban cyberbullying akan mengalami 

kecemasan sehingga mengganggu 

kehidupan sosialnya, ia enggan untuk 

menggunakan kembali media sosial atau 

internet, merasa malu, dan akan 

mengganggu proses akademik 

disekolahnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran tingkat 

kecemasan siswa SMA korban 

cyberbullying di SMA Negeri 27 Kota 

Bandung. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Remaja yang menjadi korban 

cyberbullying tentu mereka akan 

merasakan dampak yaitu gangguan 

psikologis, seperti rasa cemas yang 

berlebih, selalu merasa takut dan khawatir, 

serta gejala – gejala stress pasca trauma 

(PTSD), merasa hidupnya penuh dengan 

tekanan, takut untuk bertemu pelaku, 

bahkan bisa menjadi depresi serta 

berkeinginan untuk bunuh diri (Williard, 

2007). Penelitian yang dilakukan oleh 

Goebert et. all, (2011) bahwa beberapa 

sekolah menengah di US efek yang paling 

besar dari cyberbullying yaitu adanya 

tekanan emosional, kecemasan, depresi 

dan keinginan bunuh diri, karena 

kecemasan yang tidak ditangani dengan 

baik sehingga menimbulkan gejala depresi 

yang berkepanjangan dan membuat remaja 

tersebut memiliki keinginan bunuh diri. 

Kecemasan pada siswa korban 

cyberbullying adalah perasaan yang penuh 

dengan kekhawatiran akan suatu hal buruk 

yang akan terjadi pada dirinya sehingga 

akan berdampak merugikan yang 

mengakibatkan siswa tersebut tidak dapat 

melakukan sesuatu secara maksimal karena 

kecemasan dapat menurunkan kemampuan 

siswa untuk melakukan sesuatu hal secara 

maksimal. Siswa korban cyberbullying 

mengalami kecemasan yang berlangsung 

lama atau menetap dan tidak dapat diatasi 

dengan baik maka akan berubah menjadi 

depresi, hal ini disebabkan adanya 

perubahan biologi otak yang berlangsung 

lama sehingga menyebabkan perubahan di 

berbagai neurotransmitter dan sistem 

sinyal intraneuron termasuk hilangnya 

beberapa neuron dan penurunan kontak 

sinaps. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan mengetahui 

gambaran tingkat kecemasan siswa dalam 

menghadapi cyberbullying. Dalam 

penelitian ini, yang akan menjadi populasi 

adalah siswa SMA Negeri 27 Kota 

Bandung kelas 10 dan kelas 11 yang 

pernah menjadi korban cyberbullying 

dengan total populasi 123 siswa. Teknik 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

total sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

instrumen baku kecemasan ZSAS (Zung 

Self Anxiety Rating – Scale). Zung Self 

Anxiety Rating – Scale untuk mengukur 

gambaran kecemasan siswa SMA korban 

cyberbullying. Instrumen ini terdiri dari 20 

pertanyaan, 15 pertanyaan Unfavourable 

dan 5 pertanyaan Favourable. Instrumen 

ZSAS merupakan instrumen baku dengan 

nilai alpha chronbach 0,85 (McDowell, 

2006). Instrumen ZSAS yang digunakan 

untuk penelitian ini merupakan hasil 

modifikasi dengan cara uji konten, uji face 

validity dan uji construct validity. 

Instrumen ZSAS yang telah dimodifikasi 
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sudah dilakukan uji validitas dan uji 

realibilitas kepada siswa korban 

cyberbullying di SMA Negeri 24 Kota 

Bandung dengan hasil yang didapat bahwa 

nilai alpha nya yaitu 0,816 dan dinyatakan 

reliabel. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Karakteristik 

(n=123) 

Karakteristik 

Responden 

frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

Laki – laki  44 35,8 

Perempuan 79 64,2 

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh data 

karakteristik bahwa sebagian besar 

responden adalah perempuan sebanyak 79 

(64,2%). 

Tabel 4.2 Hasil Screening Penggunaan 

Media Sosial (n=123) 

Hasil 

Screening 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Media Sosial Yang Digunakan 

WhatsApp 119 96,7 

Instagram 117 95,1 

Line 111 90,2 

Facebook 50 40,7 

Snapchat 43 35 

Twitter 31 25,2 

Lainnya 10 8,1 

Skype 4 3,3 

Penggunaan Internet Dalam Sehari 

<2 Jam 11 8,94 

2 – 3 Jam 37 30,09 

>3 Jam 75 60,97 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui 

bahwa media sosial yang digunakan yaitu 

WhatsApp sebanyak 119 responden 

(96,7%). Selanjutnya penggunaan internet 

dalam sehari – hari didapatkan data bahwa  

> 3 jam sebanyak 75 responden (60,97%). 

Tabel 4.3 Hasil Screening Korban 

Cyberbullying (n=123) 

Hasil 

Screening 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Perilaku Cyberbullying Yang di Terima 

Outing 82 66,67 

Cyberstalking 73 59,34 

Flamming 61 49,6 

Harrasment 57 46,34 

Denigration 47 38,21 

Exclusion 35 28,45 

Impersonation 29 23,57 

Trickery 26 21,13 

Terakhir Kali Menerima Perilaku 

Cyberbullying 

Lebih dari 1 

tahun yang lalu 

58 47,15 

3 bulan sampai 6 

bulan yang lalu 

30 24,39 

1 bulan sampai 3 

bulan yang lalu 

17 13,82 

1 hari sampai 

seminggu yang 

lalu 

11 8,94 

1 inggu sampai 4 

minggu yang lalu 

7 5,7 

Perilaku Cyberbullying Yang Dialami 

Jarang 88 71,5 

Kadang – kadang 25 20,3 

Sering 10 8.2 
 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui 

bahwa hasil screening korban 

cyberbullying yaitu perilaku cyberbullying 

yang diterima oleh siswa didapatkan data 

bahwa, Outing sebanyak 82 responden 

(66,67%). Selanjutnya, terakhir kali 

menerima perilaku cyberbullying 

didapatkan data bahwa, lebih dari 1 tahun 

yang lalu sebanyak 58 responden 

(47,15%). Selanjutnya, perilaku 

cyberbullying yang dialami didapatkan 

data bahwa, jarang sebanyak 88 responden 

(47,15%). 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi 

Responden Kecemasan Siswa SMA 

Korban Cyberbullying di SMA Negeri 27 

Kota Bandung (n=123) 

Skor 

Kecemasan 

frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Ringan 102 82,9 

Sedang 20 16,3 

Berat 1 0,8 

Panik 0 00,0 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui 

bahwa sebagian besar 102 (82,9%) 

responden memiliki kecemasan tingkat 

ringan pada korban cyberbullying. 

Tabel 4.5 Dsirtibusi Frekuensi 

Kecemasan Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin, Frekuensi dan Terakhir 

Kali Menerima Cyberbullying (n=123) 

Karakt Skor Kecemasan 
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eristik Ringa

n 

Sedan

g 

Bera

t 

Pani

k 

f % F % f % F % 

Jenis Kelamin 

Peremp

uan 

6

1 

77

,2 

1

7 

21

,5 

1 1,

3 

0 00

,0 

Laki – 

laki 

4

1 

93

,2 

3 6,

8 

0 00

,0 

0 00

,0 

Frekuensi 

Jarang 8

4 

82

,4 

4 20 0 00

,0 

0 00

,0 

Kadang 

– 

kadang 

1

3 

12

,7 

1

1 

55 1 10

0 

0 00

,0 

Sering 5 4,

9 

5 25 0 00

,0 

0 00

,0 

Terakhir Kali Menerima Cyberbullying 

1 hari 

sampai 

1 

minggu 

yang 

lalu 

1

0 

9,

8 

1 5 0 00

,0 

0 00

,0 

1 

minggu 

sampai 

4 

minggu 

yang 

lalu 

4 3,

9 

3 16 0 00

,0 

0 00

,0 

1 bulan 

sampai 

3 bulan 

yang 

lalu 

8 7,

8 

8 40 1 10

0 

0 00

,0 

3 bulan 

sampai 

6 bulan 

yang 

lalu 

2

4 

23

,5 

6 30 0 00

,0 

0 00

,0 

1 tahun 

yang 

lalu 

5

6 

54

,9 

2 10 0 00

,0 

0 00

,0 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh data 

karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

bahwa sebagian besar responden 

mengalami tingkat kecemasan ringan yaitu 

perempuan sebanyak 61 responden 

(77,2%) dan laki – laki 41 responden 

(93,2%), kecemasan sedang yaitu sebanyak 

perempuan 17 responden (21,5%) dan laki 

– laki 3 responden (6,8%), dan kecemasan 

berat yaitu sebanyak perempuan 1 

responden (1,3%). Selanjutnya data yang 

diperoleh berdasarkan frekuensi 

didapatkan bahwa kecemasan ringan yaitu 

jarang sebanyak 84 responden (82,4%) 

kadang – kadang 13 responden (12,7%) 

dan sering 5 responden (4,9), kecemasan 

sedang yaitu jarang sebanyak 4 responden 

(20%), kadang – kadang 11 responden 

(55%), dan sering 5 responden (25%), 

kecemasan berat yaitu kadang – kadang 

sebanyak 1 responden (100%). 

Selanjutnya data yang diperoleh 

berdasarkan terakhir kali mengalami 

cyberbullying didapatkan bahwa 

kecemasan ringan yaitu 1 hari sampai 1 

minggu yang lalu sebanyak 10 responden 

(9,8%), 1 minggu sampai 4 minggu yang 

lalu 4 responden (3,9%), 1 bulan sampai 3 

bulan yang lalu 8 responden (7,8%), 3 

bulan sampai 6 bulan yang lalu 24 

responden (23,5%), dan 1 tahun yang lalu 

56 responden (54,9%), kecemasan sedang 

yaitu 1 hari sampai 1 minggu yang lalu 

sebanyak 1 responden (5%), 1 minggu 

sampai 4 minggu yang lalu 3 responden 

(16%),  1 minggu sampai 4 minggu yang 

lalu 3 responden (16%), 1 bulan sampai 3 

bulan yang lalu 8 responden (40%), 3 

bulan sampai 6 bulan yang lalu 6 

responden (30%) dan 1 tahun yang lalu 2 

responden (10%), kecemasan berat yaitu 1 

bulan sampai 3 bulan yang lalu sebanyak 1 

responden (100%). 

Hasil penelitian yang melibatkan 123 

responden menunjukan bahwa sebagian 

besar responden mengalami kecemasan 

ringan sebanyak 102 (82,9%) responden, 

kecemasan sedang sebanyak 20 (16.3%) 

responden, kecemasan berat sebanyak 1 

(0,8%) responden, dan tidak ada yang 

mengalami panik. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tingkat kecemasan 

pada korban cyberbullying terdapat pada 

tingkat kecemasan ringan sebanyak 120 

responden atau (82,9%). Menurut Stuart 

(2016) kecemasan ringan, berhubungan 

ketegangan dalam kehidupannya sehari – 

hari sehingga menyebabkan setiap individu 

menjadi lebih waspada dan lapang 

persepsinya meningkat. Sehingga remaja 

yang memiliki kecemasan ringan dapat 

memotivasi belajar dan menghasilkan 

kreativitas pada setiap individu. 
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Selanjutnya hasil penelitian 

menunjukan bahwa sebanyak 20 responden 

(16,3%) mengalami tingkat kecemasan 

sedang. Menurut Stuart (2016) kecemasan 

sedang, membuat individu untuk berfokus 

pada hal – hal yang penting dan 

mengesampingkan hal – hal yang lain serta 

mempersempit lapang persepsi individu 

tersebut. Kecemasan sedang yang dialami 

oleh siswa tersebut dapat mempengaruhi 

beban pikiran, perilaku serta dalam 

menghadapi kehidupan sehari – harinya 

dan memusatkan kepada hal penting. 

Ditandai dengan respon fisiologis yaitu, 

nadi cepat, napas pendek, tekanan darah 

meningkat, mulut kering, kontipasi atau 

diare, sering berkemih, dan sakit kepala. 

Respon perilaku dan emosi yaitu,  tegang, 

susah untuk tidur, gelisah, dan perasaan 

tidak aman. Kecemasan pada tingkat 

sedang dapat berlanjut menjadi ke hal yang 

lebih parah sepeti menjadi kecemasan 

tingkat berat, jika tidak dapat penanganan 

yang baik bisa menyebabkan depresi 

(Miloyan et al., 2017). 

Berdasarkan karakteristik responden 

pada penelitian ini, responden yang 

mengalami kecemasan tingkat sedang 

didominasi oleh perempuan, yaitu 

sebanyak 21 responden (21,5%) sementara 

laki – laki yang mengalami kecemasan 

tingkat sedang sebanyak 3 responden 

(3,8%) dan perempuan yang mengalami 

kecemasan berat sebanyak 1 responden 

(0,08%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Jenaro et. all, (2017) bahwa perempuan 

lebih banyak mengalami kecemasan 

dibandingkan dengan laki – laki. 

Selanjutnya, hasil penelitian Osso et. all, 

(2015) menunjukan bahwa perempuan 

memiliki tingkat kecemasan yang tinggi 

dibandingkan laki – laki. Selain itu, laki – 

laki lebih bisa analisis bagaimana dia 

menghadapi emosi yang negatif, 

sedangkan perempuan cenderung 

menggunakan perasaannya yang akan 

membuat mereka lebih rentan pada 

kecemasan. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan (Maccoby & Master ; Lenzo et. 

all, 2016) bahwa laki – laki diajarkan 

untuk menjadi pribadi yang lebih aktif dan 

asertif, sedangkan perempuan diajarkan 

untuk menjadi pribadi yang lebih pasif dan 

bergantung pada orang lain. Hal ini 

dikarenakan kecemasan yang dialami oleh 

perempuan dianggap lebih rentan 

dibandingkan laki – laki dengan 

perbandingan 2:1, karena laki – laki 

memiliki pemikiran yang lebih sederhana 

serta dewasa dibandingkan dengan 

perempuan. 

Selanjutnya hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa sebanyak 1 responden 

(0,8%) mengalami tingkat kecemasan 

berat. Menurut Stuart (2016) kecemasan 

berat, dapat mempengaruhi lapang persepsi 

setiap individu, dimana individu tersebut 

cenderung akan berfokus pada sesuatu hal 

yang menurutnya rinci dan spesifik serta 

tidak dapat memikirkan hal – hal lain. 

Kecemasan berat yang dialami remaja 

yang diakibatkan oleh cyberbullying yang 

mengakibatkan adanya trauma karena 

kejadian buruk akan membuat remaja 

tersebut merasa terancam. Maka dari itu, 

kecemasan tingkat berat ini yang dialami 

remaja memerlukan pengarahan penuh dan 

khusus dari orang sekitarnya serta dapat 

menangani setiap masalah yang dirasakan 

(Stuart, 2016). Kecemasan berat yang 

terjadi pada remaja korban cyberbullying 

sangat perlu untuk diberikan pengarahan 

penuh dari orang lain agar bisa mencegah 

ke arah gangguan psikologis yang lebih 

serius salah satunya depresi. 

Kecemasan merupakan masalah 

terpenting yang sedang dihadapi oleh 

siswa korban cyberbullying. Kecemasan 

sedang dan berat yang dialami oleh siswa 

korban cyberbullying dapat mempengaruhi 

siswa tersebut sehingga tidak dapat 

melakukan sesuatu hal secara maksimal 

seperti biasanya, karena kecemasan yang 

dirasakan ini dapat menurunkan 

kemampuan siswa tersebut baik disekolah 

maupun dilingkungan lainya.  Berdasarkan 

frekuensi terjadinya cyberbullying dan 

terakhir kali menerima perilaku 

cyberbullying yaitu dengan frekuensi 

kadang – kadang (20,3%) dan sering 

(8,2%), hal ini bisa dikaitkan dengan hasil 

kecemasan tingkat sedang dan berat yang 

dialami oleh siswa korban cyberbullying, 

bahwa kecemasan tingkat sedang dan berat 

dapat dipengaruhi dari seberapa sering 

siswa tersebut mendapatkan perilaku 

cyberbullying. Selanjutnya, waktu terakhir 

kali mendapatkan perilaku cyberbullying 
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dapat dikaitkan dengan tingkat kecemasan 

siswa yang mengalami kecemasan sedang 

dan berat karena dengan rata rata waktu 

terakhir kali mendapatkan cyberbullying 

yaitu 1 minggu sampai 4 minggu yang lalu 

dan 1 sampai 3 bulan yang lalu, waktu 

yang terjadi belum cukup lama dapat 

mempengaruhi kecemasan siswa tersebut 

karena merasa dirinya terancam sehingga 

menimbulkan trauma. 

Hal ini diperkuat oleh Spielberger 

(2007) bahwa kecemasan itu dibagi 

menjadi 2 yaitu, state anxiety dan trait 

anxiety. State anxiety merupakan 

kecemasan yang bersifat sementara atau 

kecemasan yang timbul jika ada stressor 

atau ancaman terhadap individu tersebut. 

Sedangkan trait anxiety adalah kecemasan 

yang sudah menetap pada diri individu 

tersebut yang akan lebih mudah merasakan 

kecemasan saat dihadapkan dengan situasi 

tertentu. Sehingga kecemasan yang dialami 

oleh korban cyberbullying akan berbeda – 

beda tergantung frekuensi waktu mereka 

mendapatkan ancaman atau stressor yang 

di akibatkan oleh cyberbullying.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa gambaran kecemasan siswa SMA 

korban cyberbullying SMA Negeri 27 Kota 

Bandung memiliki tingkat kecemasan yang 

berbeda – beda, setiap tingkat kecemasan 

memiliki karakteristik dan persepsi yang 

berbeda, hal ini tergantung pada setiap 

individu itu sendiri dalam menerima 

pengetahuan atau informasi mengenai 

kondisi yang ada pada dirinya sendiri 

maupun lingkungan sekitarnya (Stuart, 

2016). Dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini memiliki tingkat kecemasan 

rendah pada korban cyberbullying dan bisa 

dikaitkan memiliki efek positif pada siswa 

yaitu siswa yang menjadi korban 

cyberbullying mampu menemukan cara 

untuk mengatasi kecemasan yang 

dialaminya dan mereka dapat memotivasi 

diri mereka sendiri agar belajar dari 

pengalaman yang mereka dapat sehingga 

mampu lebih waspada dalam 

menggunakan media sosial. Kecemasan 

yang didapat oleh remaja juga memiliki 

efek negatif yaitu adanya penghindaran 

sosial dan rasa tertekan, adanya persepsi 

negatif terhadap dirinya sendiri, dan 

merasa takut untuk berhubungan dengan 

orang lain atau orang baru. Menurut 

Khoirunnisa et. all, (2018) remaja yang 

merasakan kecemasan jika didiamkan akan 

menimbulkan dampak yang semakin buruk 

pada psikologis remaja tersebut. 

Dalam upaya pencegahan dan 

penanganan kecemasan yang diakibatkan 

oleh cyberbullying agar tidak menjadi 

lebih parah salah satunya menggunakan 

terapi kognitif berfungsi untuk 

menurunkan kecemasan yang diakibatkan 

oleh tindakan cyberbullying. Terapi 

kognitif merupakan salah satu terapi yang 

mengidentifikasi pemikiran negatif dan 

mendorong seseorang kearah kecemasan, 

depresi dan gejala klinis lainnya (Gavino, 

2013). Terapi kognitif juga dapat 

menghentikan pemikiran – pemikiran 

negatif serta membantu untuk melawan 

pikiran negatif yang ada pada diri 

seseorang, serta terapi ini bertujuan untuk 

membantu individu tersebut mengubah 

pikiran negatif menjadi pikiran yang lebih 

positif (Ingul et. all, 2013). 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan, mendapatkan bahwa 123 

responden kecemasan siswa SMA korban 

cyberbullying di SMA Negeri 27 Kota 

Bandung memiliki tingkat kecemasan 

rendah dengan karakteristik usia dari 15 

tahun – 17 tahun dengan kecemasan yang 

paling sering yang dialami oleh 

perempuan. Selanjutnya, tindakan 

cyberbullying paling banyak yang mereka 

dapat yaitu, outing, cyberstalking, 

harrasment, flamming dan denigration. 

Terakhir kali siswa korban mengalami 

cyberbullying rata – rata lebih dari 1 tahun 

yang lalu dan 3 bulan sampai 6 bulan yang 

lalu. Selanjutnya, frekuensi mereka 

menerima cyberbullying rata – rata jarang 

mendapatkan perilaku cyberbullying.   

Diperlukan penelitian selanjutnya 

menggunakan desain yang berbeda, seperti 

deskriptif kolerasi dengan analisa 

multivariat untuk mencari hubungan antara 

kecemasan dengan faktor – faktor yang 

mempengaruhi kecemasan yang muncul 

pada korban cyberbullying dan mencari 

hubungan antara kecemasan dengan 

frekuensi terjadinya perilaku 

cyberbullying. Serta diperlukannya 

instrumen khusus dan tepat untuk 
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melakukan penelitian kecemasan yang 

diakibatkan oleh cyberbullying. 
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